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Lasa Hs:

PERPUSTAREZY SEKOLAS
PERLU SENTUHNAN
PUSTHERWAN

Perhatian Pemerintah terhadap
pendidikan cukup besar. Lahirnya
Undang-Undang No. 2 Tahun 1989
tentang Sistem Pendidikan Nasional
menunjukkan kesungguhan Peme-
rintah dalam menangani pendidi-
kan. Penyediaan buku-buku untuk
sekolah-sekolah yang dimulai dari
penyelenggaraan lomba penulisan
buku ilmiah, buku cerita untuk ber-
bagai jenjang pendidikan dimak-
sudkan untuk meningkatkan kuali-
tas pendidikan.

Bantuan buku-buku bacaan, bu-
ku-buku pelajaran yang diberikan
kepada sekolah-sekolah negeri
maupun swasta itu diharapkan da-
pat menunjang kurikulum yang te-
lah ditentukan. Harapan ini tentu-
nya menuntut perhatian sekolah
tersebut untuk memelihara bantuan
itu dengan cara dan administrasi
yang sebaik-baiknya. Tanpa penge-
lolaan yang baik, maka sumbangan
itu tidak dapat dimanfaatkan se-

maksimal mungkin bagi kepenti-
ngan pendidikan.

Beberapa hambatan yang dihada-
pi sekolah dalam penanganan buku-
buku bantuan itu antara lain karena
tidak dimilikinya pengetahuan ten-
tang pengaturan buku. Pengaturan
buku jelas berbeda dengan menga-
tur barang-barang habis dipakai.
Penyelenggaraan suatu perpustaka-
an memerlukan ilmu dan cara ter-
sendiri agar mudah dimanfaatkan
dan koleksi dijamin kembalinya.
Dengan sistém ini akan segéra di-
ketahui siapa pinjam apa dan kapan
kembalinya.

Dari beberapa pengamatan dan
pengalaman diperoleh suatu infor-
masi bahwa:

a. Terdapat sebagian kecil sekolah
yang telah menyelenggarakan per-
pustakaan secara memadai akan
tetapi belum jelas bagaimana ke-
beradaan perpustakaan itu dalam
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hubungannya dengan kurikulum
yang dianut oleh suatu sekolah.

Kadang buku-buku milik perpus-
takaan itu tidak pernah dijamah
oleh ‘para siswa karena tidak
langsung menunjang pelajaran.

b. Layanan perpustakaan sckolah
belum secbagaimana mestinya.
Jam buka belum teratur. Sebab
perpustakaan dipegang oleh guru
yang juga harus mengajar. Tentu-
nya Bapak/Ibu Guru lebih me-
-mentingkan mengajar sebagai tu-
gas pokoknya. Memang mengajar
akan segera nampak manfaatnya
bagi guru maupun murid. Di lain
pihak dituntut adanya perpusta-
kaan sekolah yang memungkinkan
siswa dapat membaca setiap saat.
Mungkin pada saat istirahat, sebe-
lum mulai pelajaran atau pada
waktu jam-jam pelajaran yang
kosong.

. Terdapat sejumlah sekolah yang
sampai kini belum memiliki per-
pustakaan. Padahal perpustakaan
itu sangat penting dalam penye-
lenggaraan pendidikan. Hal ini
memang ditegaskan dalam UU
No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Dalam UU
tersebut dijelaskan bahwa perpus-
takaan seckolah, bersama dengan
sumber-sumber belajar-mengajar
yang lain seperti laboratorium,
bengkel dan fasilitas olahraga
merupakan komponen-komponen
dalam sistem pendidikan modern.
Tanpa kehadirannya tidak mung-
kin terselenggara kegiatan pen-
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didikan yang baik di sekolah.

Memang sampai kini kegiatan
belajar mengajar di suatu sekolah
tidak banyak terganggu dengan
tiadanya perpustakaan di sekolah
itu. Asal ada guru, alat-alat tulis,
tempat belajar dan ada murid
maka proses belajar mengajar
dapat berjalan.

Namun demikian dari segi pe-
ningkatan kualitas, maka sulit di-
bayangkan akan tercapai (ujuan
peningkatan kualitas pendidikan.

Dari uraian terscbut diatas
kiranya dapat ditarik kesimpulan
bahwa perpustakaan sekolah me-
miliki tugas/fungsi yang integral,
sentral dan strategis dalam sistem
belajar mengajar.

Begitu pentingnya keberadaan
perpustakaan dalam sistem pen-
didikan yang akan ikut menentu-
kan warna dan mutu lulusannya.
Kiranya setiap orang yang berke-
cimpung dalam dunia pendidikan
menyadari betapa pentingnya
perpustakaan di sekolah dan lebih
senang lagi apabila sekolah itu
telah memiliki perpustakaan yang
memadai.

Keinginan untuk mewujudkan
sarana itu sering terbentur pada
beberapa kesulitan yang kiranya
mencmukan jalan buntu untuk
mengatasinya.

Beberapa faktor yang mungkin
menjadi faktor penghambat per-
kembangan perpustakaan sekolah
antara lain:

a. Kurangnya perhatian Kepala




Sekolah terhadap keberadaan
perpustakaan di sekolah yang
dipimpinnya. Dengan demiki-
an, murid-murid dan guru-guru
hanya akan mengisi waktu ko-
song dengan ngobrol-ngobrol
atau bermain-main karena ti-
dak adanya bahan bacaan se-
bagai selingan pelajaran.

Masih banyak sekolah-sekolah
yang mementingkan penampi-
lan fisiknya. Gedungnya megabh,
memiliki halaman luas, punya
lapangan sepak bola, volley,
basket dan lain-lain. Beberapa
cabang seni diadakan seperti:

Jathilan, falk-song, karawitan,

tari-tarian, band, dangdut. Me-
mang ini untuk menyalurkan
bakat dan minat siswa.

Dalam berbagai lomba dan
kompetisi diadakan Pemerin-
tah. Apalagi lomba itu ada un-
sur perpustakaan yang akan di-
nilai, barulah perpustakaan se-
kolah itu muncul. Dengan sis-
tem sim salabin sehari sema-
lam jadilah pefpustakaan yang
baik. Buku-bukunya sebagian
besar masih baru. Rak, mecja
baca dan almarinya juga baru.
Ruangan khas mendadak son-
tak dipermak menjadi perpus-
takaan dengan tulisan-tulisan
yang diharapkan dapat menya-
kinkan tim juri bahwa ruang itu
benar-benar perpustakaan. Ta-
bel klasifikasi dipasang, angka
statistik dibuat semalam jadi.
Pola kerja begini lumayan.

Sebab meskipun hanya dalam
waktu 24 jam sekolah itu pernah
memiliki perpustakaan yang
baik. Sebab kenyataan esok ha-
rinya ruangan itu berubah men-
jadi ruang khas lagi. Buku bu-
kunya kembali kepada vyang
punya. Mebuler segera dipu-
langkan. Maka tidak aneh apa-
- bila suatu ketika tim juri yang
mungkin kebetulan menjumpai
meja standard perpustakaan di
suatu sekolah, kemudian pada
saat penilaian pindah ke sekolah
yang sedang dinilai.

Perhatian Kepala Sekolah ter-
hadap perpustakaan sekolah
masih perlu ditingkatkan. Ke-
kurangan koleksi dapat ditam-
bah sedikit demi sedikit. Keku-
rangan ruangan dapat diatur.

é; Belum memiliki tenaga, pustaka-
wan yang tetap dan terdidik. Tu-
gas pengelolaan perpustakaan se-
kolah dirangkap oleh guru yang
belum tentu memiliki pengeta-
huan tentang perpustakaan. Tu-
gas rangkap ini akan merugikan
salah satu profesi. Untuk itu perlu
dicari jalan keluar untuk menga-
tasi kebutuhan pustakawan untuk
menangani perpustakaan sekolah
antara lain:

* Mengirimkan tenaga, guru yang

berminat untuk mengikuti pro-
gram, pendidikan perpustakaan
yang kini diselenggarakan oleh
Pemerintah maupun kelompok
profesional di bidang perpusta-
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kaan. Cara ini memerlukan biaya
banyak dan waktu yang lama.

* Bekerjasama dengan sekolah-

seckolah sekitar untuk menye-
lenggarakan penataran perpus-
takaan dalam waktu tertentu di-

jatuhkan pada waktu liburan se-

kolah. cara ini tidak banyak

mengganggu kegiatan sekolah

dan lebih menghemat biaya.

* Mengirimkan tenaga, guru un-
tuk latihan kerja/job training,
magang di perpustakaan scko-
lah yang dianggap telah maju.
Latihan kerja ini berlangsung
dalam beberapa waktu tertentu
di bawah bimbingan pustaka-

wan senior.
|

c. Koleksinya lemah dan keterbata-
san dana. Masalah ini memang
dialami oleh hampir semua jenis
pepustakaan. Tanpa penyediaan
dana untuk pengembangan kolek-
si, maka perkembangan perpusta-
kaan itu akan tersendat-sendat.

Keterbatasan danma untuk pe-
ngembangan koleksi kiranya da-
pat ditempuh dengan beberapa
cara antara lain:

* Menghimbau orang tua/wali
siswa agar memberikan sum-
bangan koleksi berupa kliping,

* Tulisan itu disarikan dari Maka -
lah Drs. Soekarman Kartosedono
MLS pada Kongres Ikatan Pusta-

kawan Indonesia V Tgl. 16-29

September 1989 di Banjarmasin.

majalah, buku pelajaran atau
bacaan ke perpustakaan sekolah.

* Bagi siswa yang telah lulus diha-
ruskan menyumbang buku-buku
tertentu atau sumbangan uang
untuk pembelian buku.

* Mengajukan permohonan sum-
bangan buku ke berbagai lem-
baga atau yayasan yang terkait.

Bagaimanapun juga keberadaan
perpustakaan dalam suatu jalur
pendidikan merupakan keharusan.
Penyajian koleksi dan pengelolaan
perpustakaan akan lebih baik apabi-
la dipegang oleh tangan-tangan
yang trampil dalam bidangnya.

Penyelenggaraan sumber infor-
masi ini memerlukan pemikiran,
perhatian sckolah, orang tua dan
pustakawan sendiri. Di satu pihak
menantikan sentuhan tangan-
tangan trampil. Di lain pihak terse-
dia kesanggupan untuk memberi-
kan bimbingan. Cuma bagaimana
cara mempertemukan antara yang
menanti dan yang dinantikan itu.

Mungkin lebih dahulu saling tegur
sapa, saling sowan dan insyaallah
akan terjadi kerjasama yang erat

untuk saling mengisi.03

Semua yang telah dilakukan manu-
sia, yang dipikirkan, yang dicapai,
semuanya tertuang dan diabadikan
lewat halaman demi halaman di
buku. Di dalam buku terletak jiwa
masa lampau.

Thomas Carlyle.



